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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester garjilirtapelajaran 2009-

2010 di kelas VIII khususnya kelas VAIMTs. Al-Aziz, yang beralamatkan

di Jalan K.H. Ahmad Dahlan No. 15, Desa Amadanomaleatan Dampit

Kabupaten Malang Propinsi Jawa Timur. Lokasi impildh sebagai tempat

penelitian dengan pertimbangan sebagi berikut:

* Berdasarkan wawancara dengan guru matematika, iaabbgsar siswa
kelas VIIP pada tahun pelajaran 2009-2010 tidak berminat iketig
pelajaran matematika.

* Pendekatan dalam mengajarkan matematika yangleldmgsung sudah
menggunakan inovasi Pembelajaran Berbasis KomRiRif).

Berikut akan diuraikan temuan data hasil peneliy@ng berkaitan dengan
rumusan masalah dalam makalah ini.

1. Pelaksanaan PBK yang dapat Meningkatkan Minat Belajar Siswa
dalam Mempelajari Matematika

Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah garabhaempiris
mengenai penerapan PBK dalam pembelajaran matematikai awal
pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Berdasahiesii observasi
terhadap aktivitas siswa diketahui bahwa siswa tildmasa ketertarikan
yang tinggi belajar matematika melalui PBK. Siswagg memiliki

antusiasme dan rasa senang dalam belajar.



Pada tahap awal pembelajaran, guru membuka pelajdesmgan
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikanvasottentang
materi pelajaran yang akan mereka pelajari. Guiga jmenjelaskan
tentang tata cara PBK yang akan mereka laksanakbentar lagi.
Kemudian guru mencoba memancing antusias merekgadgrertanyaan
yang berhubungan komputer dan matematika.

Selanjutnya siswa bersama guru memasuki laboratoomputer
dengan tertib, tetapi kemudian siswa sedikit bdrebuntuk
mengoperasikan komputer, dikarenakan unit komputeg tersedia hanya
20 unit, sehingga satu unit komputer dipakai 1sisva. Kemudian guru
membagikan CD Interaktif PBK berbasis Macromediaskl 8 pokok
pahasan dalil pythagoras kepada siswa disetiagkamputer. Karena CD
Interaktif ini diformat ‘autorurf, maka begitu CD dimasukkan ke dalam
CD-ROM, CD Interaktif ini langsung dapat dibaca olkomputer dan
langsung terbuka.

Begitu halaman utama terbuka, sebagian besar idasa snenunjukkan
perasaan heran dan ceria, mereka memperhatikaraddegun materi
dalil pythagoras yang disampaikan. Sesekali merneiggm berdiskusi
dengan teman sebangkunya tentang materi yang eipesskan.
Kemudian guru menerangkan bahwa dalam pilihan nmaému, siswa
boleh memilih tombol pilihan untuk menentukan apag akan mereka

pelajari selanjutnya.
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Main menu/halaman utama CD interaktif program PBKi i
mengandung tombol-tombol pilihan antara lain:
 Tombol Dalil Pythagoras, untuk melihat/mempelajeembali bunyi
dalil pythagoras.
 Tombol Contoh Soal, untuk belajar menyelesaikanl-soa yang
berhubungan dengan dalil pythagoras.

 Tombol Latihan Soal, untuk mencoba berlatih mersalan
menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengeupytabgoras.

» Tombol Test, untuk menguji kemampuan/penguasaaarimeng telah
dipelajari.

Disinilah letak keuntungan PBK, peserta didik/sidvsa menentukan
sendiri apa yang ingin mereka pelajari atau memgubaateri yang belum
mereka kuasai tanpa merasa khawatir komputer @kaun/posan melayani
mereka. Sehingga dengan cara ini dapat menumbubKkap ‘self
learning’ pada siswa.

Pada tahap inti mereka memperhatikan seluruh istenmayang
dipresentasikan, bahkan mereka sering mengulamgrukatu pokok
bahasan untuk lebih memahaminya. Guru juga menekaké&pada siswa
agar belajarnya lebih difokuskan pada soal-so#@hdat Sehingga pada
kesempatan kali ini siswa sudah mau dan mulai benangerjakan soal-
soal latihan yang ada. Hal yang menarik bagi siketéka mengerjakan
soal latihan adalah respon langsung yang diberigbh komputer

mengenai jawaban mereka. Apabila jawaban merekaarbenaka
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peryataan betul akan muncul dan sebaliknya apghilaban mereka salah
maka peryataan salah juga akan muncul.

Kebanyakan siswa agak lama dalam mengerjakan sahlatihan, hal
ini dikarenakan siswa harus mengetikan jawaban kaekedalam lembar
jawaban yang disediakan. Mereka agak canggung datases tersebut,
karena mereka tidak terbiasa/ belum lancar daldnmeagetik, sehingga
masih mencari-cari huruf yang akan diketikkan dideard. Tetapi secara
umum dapat dikatakan siswa sudah mau mencoba dagengkan soal
yang diberikan. Suatu hal yang sangat menggeminrtd@unya, karena
selama ini siswa malas bila berhadapan dengarssabmatematika.

Selama proses pembelajaran berlangsung, selursa seslihat aktif
dan berusaha untuk memahami materi yang dipresemtasSesekali
diselingi gurauan-gurauan kecil jika terdapat sis@ag menjawab salah
dan mendapat respon langsung dari komputer.

Untuk melihat tingkat penguasaan materi yang demesikan, siswa
mencoba pilihan tombol kuis pada main menu/halamt@ma. Dalam
bagian ini siswa dihadapkan pada pertanyaan-peréamny yang
berhubungan dengan dalil pythagoras dalam bentak mbhan ganda.
Siswa juga langsung dapat mengetahui skor merekgade mngklik
tombol Cek Jawaban.

Satu hal yang sangat menggembirakan adalah, paiapaknbelajaran
mereka terlihat gembira serta tidak menunjukkanpedss ketakutan

terhadap matematika. Suatu sikap yang sangat dhkaru dalam

39



mempelajari matematika yang penuh dengan konsegpekoyang bersifat
abstrak. Kemudian siswa bersama guru merefleksbkérpembelajaran
yang telah dilaksanakan. Dan guru memberikan msitk@mbali tentang
pentingnya belajar bagi siswa.

. Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan PBK dalam Pembelajaran
Matematika

Hasil wawancara terhadap beberapa siswa sebagainden penelitian
mengenai penerapan PBK dalam pembelajaran matenatdgnunjukkan
respon yang positif dari siswa terhadap pelaksa@BM ini. Mereka
mengatakan PBK menyenangkan dan tidak membosankambuat
matematika menjadi gambar-gambar yang bergeraknyadaespon
langsung dari komputer terhadap jawaban yang dibemleh siswa, serta
siswa bisa memilih materi yang ingin dipelajarits@sdengan keinginan
mereka.

Wawancara sebelum pelaksanaan pembelajaran mehkanjuiampir
semua siswa tidak berminat mengikuti pelajaran matd&a. Mereka
mengatakan matematika sulit, banyak rumus, banyékndan, dan
sebagainya yang menunjukkan rasa ketidaksukaankengvzada mata
pelajaran matematika. Tetapi mereka sangat menypé&ksjaran TIK/
komputer. Minat inilah yang dapat dimanfaatkan kntmempelajari
matematika melalui penerapan PBK dalam mata palajamatematika.

Hasil wawancara sesudah pelaksanaan pembelajaramnjukkan

siswa sudah tidak takut lagi dengan matematika.ekéermengatakan
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melalui PBK, materi matematika menjadi menarik kndipelajari karena
ada animasi-animasi yagn bisa menjelaskan konsépnmatika tersebut.
Mereka juga mengatakan, apabila pembelajaran mak@maering
menggunakan PBK, mereka yakin hasil belajar maikmabereka lebih
baik.
. Faktor-faktor Pendukung dan Faktor-faktor Penghambat dalam
Penerapan PBK pada Mata Pelajaran Matematika

Wawancara juga dilakukan terhadap guru dan siswakunengetahui
faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor penghampanerapan PBK
dalam pembelajaran matematika. Dari hasil wawantaraadap guru,
diketahui beberapa faktor pendukung penerapan Rigl& pnata pelajaran
matematika di madrasah ini, antara lain:
1. Sarana dan Prasarana

Madrasah ini mempunyai sebuah laboratorium kompdeegan 20
unit komputer dan sebuahfocus yang dipasang permanent. Sebuah
laboratorium yang dibangun swadaya melalui sumbangai murid.

Setiap komputer sudah terhubung dengan jariigaN (Local Area

Network) = sehingga memungkinkan dilaksanakannya pembetajara

berbasis komputer.
2. Kebijakan Madrasah
Salah satu visi misi madrasah ini adalaimggul dalam imtaq dan
iptek”, sehingga kebijakan madrasah untuk pengadaan salama

prasarana penunjang sangat diutamakan. Bentukikadalah upaya
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kerjasama dengan berbagai pihak, terutama komikelate untuk
perwujudan visi misi tersebut.

3. Dukungan Pemerintah

Sebagai salah satu madrasah di bawah naungan €epartAgama

kabupaten Malang, madrasah ini sering mendapatudanidana
pengembangan madrasah. Salah satu contohnya adMM
(Bantuan Operasional Manajemen Madrasah). Bahkdamd&urun
waktu setahun terakhir, madrasah ini memperoletiubandari ADB
(Asia Development Bank) berupa dana MDP (Madrasatel@pment
Plan).
Dari hasil wawancara diketehui juga beberapa faktenghambat

pelaksanaan PBK di madrasah ini, antara lain.

1. Sarana dan Prasarana

Jumlah unit komputer masih kurang memadai, di nsadiréni hanya

terdapat 20 unit komputer, sedangkan jumlah sistiaps kelas adalah
30 — 40 siswa. Sehingga pelaksanaan PBK kurangnabtkarena
idealnya satu komputer untuk satu siswa. Labomatokomputer yang
dipakai untuk pelaksanaan PBK juga masih memalaoréaorium
komputer untuk mata pelajaran TIK, sehingga serib@gbenturan
waktunya.

2. Kebijakan Madrasah
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Kebijakan madrasah masih terbatas pada pengadaanasdan
prasarana pendukungnya, seharusnya juga mempeamsiafibM
(Sumber Daya Manusia) pengelolanya.

3. Dukungan Pemerintah

Wawancara dengan guru juga menegaskan bahwa, rbasyak
yang harus dilakukan oleh pihak pemerintah untukndukung
pengembangan pendidikan. Terutama penyediaan tdasilidan
bimbingan secara terus menerus, agar inovasi p&adidterus

berkembang dan peningkatan mutu pendidikan kitatdapcapai.

B. Pembahasan
Merujuk pada temuan data, maka dalam pembahasardiumaikan
temuan-temuan tersebut dengan dikuatkan oleh teami-yang berkaitan
dengan temuan-temuan tersebut.

1. Pelaksanaan PBK yang dapat Meningkatkan Minat Belajar Siswa
dalam Mempelajari Matematika

Berdasarkan data empiris yang diperoleh selamalipanemelalui
observasi, menunjukkan bahwa pembelajaran mateanati&lalui PBK
(Pembelajaran Berbasis Komputer) pada mata pefajaratematika di
MTs Al-Aziz Malang sudah sesuai dengan langkahkahgpembelajaran.

Pada tahap awal pembelajaran, guru sudah membeapensepsi dan
motivasi terhadap materi yang akan dipelajari, reggm siswa mempunya

pandangan dan gambaran tentang manfaat pembelggrgrakan mereka
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laksanakan. Dengan apersepsi dan motivasi yang bigika tidak akan
merasa takut dan berminat untuk mengikuti pemblajmatematika.

Hal ini sesuai dengan pendapat Yanseng Marpaun8A2004:19)
bahwa untuk menumbuhkan minat siswa dalam mempehagtematika,
harus dilakukan perubahan paradigma pembelajaraienmatika, dari
peradigma mengajar ke paradigma belajar. Yaitutape, peran siswa
harus diubah dari penerima yang pasif menjadi pmaeryang akiif.
Kedua, peran guru juga harus berubah, dari pengajag aktif dan
menggurui, berubah menjadi fasilitator, pembimbilagn pengelola kelas
yang baik. Ketiga, kondisi belajar harus berubat situasi yang tegang
menjadi situasi yang sedapat mungkin menyenangkeampat, suasana
yang santun, terbuka, dan komunikatif dapat menikalousuasana belajar
yang menyenangkan. Kelima, karena matematika itsifae abstrak,
maka siswa harus dapat melihat makna matematikdaitam kehidupan
sehari-sehari.

Pada tahap inti, siswa terlihat aktif dalam pembeda. Siswa sudah
berani dan memiliki kepercayaan diri untuk memgelaj materi
matematika yang dipresentasikan. Sebagaiman kggiag telah dilakukan
(Funkhouser, 1993; Henderson and Landersman, 1&®2zan, 1988; Mc
Coy, 1991; Al Ghamdi, 1987) (http://www.geocities@Athens/),

didapati bahwa:
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» Pelajar yang menggunakan komputer dalam pembetajaedematika,
mempunyai kepercayaan diri lebih baik dalam mermsgghan masalah
matematika yang lebih komplek.

e Penggunaan komputer dalam pembelajaran matematkan dapat
membantu siswa memahami konsep dan prinsip mateandgngan
mudah dan berkesan.

» Hasil belajar matematika menunjukkan peningkatargysagnifikan.

e Siswa yang belajar dengan PBK (Pembelajaran Berli@smputer)
mempunyai kemampuan mengingat pelajaran lebih lama.
Beberapa hasil penelitian yang lain menunjukkanMaalpembelajaran

berbasis komputer memberikan hasil yang lebih daikndingkan dengan
pembelajaran konvensional (Dede & Swigger, 1998lkv&on, 1984).
Dengan metode pembelajaran berbasis komputer, sikamalebih mudah
melakukan control belajar, memilih urutan pembetma memudahkan
mengerjakan tugas-tugas, dan melakukan evaluaarasecandiri. PBK
juga memmiliki keuntungan dibandingkan metode lginkarena mampu
mengembangkan interaksi dan memberi balikan sesagera kepada
siswa. Selain itu PBK memiliki tingkat motivasi ypnebih tinggi

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (51#991).

Pada tahap akhir pembelajaran siswa terlihat gemberta tidak
menunjukkan ekspresi ketakutan terhadap matemati®ahingga
diharapkan minat siswa untuk mempelajari matemat@makin

meningkat. Meningkatnya minat siswa ini sesuai dengendapat Robert
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Taylor (1980) (http://motivasiutusan.4mg.com), déeakan sebagai
media tutorial, komputer memiliki keunggulan dalaal interaksi,
menumbuhkan minat belajar, dan dapat menumbuhkap skelf learning
(belajar mandiri). Sebagai media alat peraga, kdempunempunyai
kelebihan dapat memperagakan percobaan tanpa adasiga, menarik
dan kreatif. Dan sebagai alat uji, komputer mednkieunggulan dalam
hal keobyektifan, ketepatan dan kecepatan dalarpdrhltungan.

. Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan PBK dalam Pembelajaran

M atematika
Bersasarkan hasil wawancara terhadap siswa dagpatpdilkan bahwa,

siswa sangat antusias dan tertarik mengikuti pesmjgr@in matematika

malalui penerapan PBK ini. Siswa terlibat secaté dklam pembelajaran
serta menunjukkan peningkatan minat belajar. Hal dikarenakan

menurut Gagne & Briggs (Wang dan Sleman, 2004)

(http://www.mybooks.com.my/), komputer dapat meketgan minat

siswa dalam pembelajaran, karena memiliki beberkeatimewaan,

antara lain:

e Hubungan interaktif: komputer dapat membuat presentyang
memungkinkan adanya hubungan stimulus dan respbmgga siswa
terlibat secara aktif. Bahkan menurut Dublin (198986) komputer
dapat menumbuhkan inspirasi dan meningkatkan minat.

« Pengulangan: komputer tidak akan pernah merasagamilelah untuk

melayani siswa mengulangi materi pelajaran yang asabalam
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pengulangan, komputer mnemberikan kebebasan dativkias dari

para siswa (Clements, 1994).

» Penilaian dan penguatan: komputer dapat membep&aitaian secara
langsung, dan dapat memotivasi siswa dengan peargpasitif.

Selain itu, peningkatan minat belajar siswa iniaggnakan pemakaian
komputer dalam pembelajaran dapat memiliki tujuatagai berikut
(http://www.geocities.com).

e Untuk tujuan kognitif, komputer dapat mengajarkammgep-konsep,
aturan, prinsip, langkah-langkah, proses, dan kadkyang kompleks.
Komputer juga dapat menjelaskan konsep tersebwraesederhana
melalui penggabungan visual dan audio yang diankaas Sehingga
sangat cocok untuk kegiatan pembelajaran maneifilésarning).

* Untuk tujuan psikomotorik, dengan model pembelajgrang dikemas
dalam bentuk games dan simulasi, sangat bagus akgonuntuk
menciptakan kondisi dunia kerja.

e Untuk tujuan afektif, bila program didesain secdepat dengan
memberikan audio dan video yang isinya menggugalaspan,

pembelajaran sikappun dapat dilakukan menggunaleaiiarkomputer.

3. Faktor-faktor Pendukung dan Faktor-faktor Penghambat dalam
Penerapan PBK dalam Pembelajaran Matematika
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Pelaksanaan PBK dalam pembelajaran matematikatidagla terlepas

dari faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor peambatnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan sigkedallui bahwa

ketersediaan sarana prasarana, kebijakan madrasah ddkungan

pemerintah adalah faktor pendukung terlaksanangarppan PBK dalam

pembelajaran matematika. Sedangkan minimnya silitkebijakan

madrasah yang kurang menyeluruh serta kurangnyandak pendanaan

dan bimbingan secara terus menerus dari pemerakah berpengaruh

terhadap pengembangan PBK lebih lanjut.

Hal ini diperkuat dengan pendapat beberapa parad@dmtaranya:

a. Yudhi Munadi (2008:153), mengatakan bahwa multiraedteraktif

juga memiliki kelemahan diantaranya pengembanganmgmerlukan
adanya tim yang profesional, dan pengembangannyaenhgkan
waktu yang cukup lama.

. Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008:22) mengemukabkahwa
multimedia selain memiliki kelebihan juga memilikelemahan yaitu
biayanya yang cukup mahal, dan memerlukan pereaoaryang
matang dan tenaga yang profesional.

. Warsita (2008:139) mengemukakan bahwa sarana yiamanthatkan
untuk pembelajaran berbasis multimedia memerlukaans komputer
multimedia yang memiliki spesifikasi yang cukup ggn seperti

processor, memori, kartu grafis dan monitor.
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Berdasarkan uraian di atas, penerapan PBK dalambgiajaran
matematika adalah sangat tepat dan perlu dilakuBahingga tujuan untuk
menciptakan suasana pembelajaran matematika yangarike dan
menyenangkan dapat dilaksanakan. Hal ini dikarendd@amputer mampu
membuat konsep-konsep matematika yang bersifat rakbstmenjadi
nyata/konkret, dengan visualisasi statis maupunalisasi dinamis/animasi
(Afrizal Mayub, 2004:64). Dengan demikian abstralsswa terhadap
matematika dapat terbimbing, dan verbalisme bahmatematika dapat
dikurangi. Dan pada akhirnya diharapkan, siswa awnperminat dan
termotivasi untuk mempelajari matematika khususmyan seluruh ilmu

pengetahuan pada umumnya.
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